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ABSTRACT

E-learning is one of the learning that is currently widely developed in educational institutions. SMK
Negeri 1 Malang is one of the schools that have used e-learning but e-learning system SMK Negeri 1 Malang
has not measured the success rate. Therefore the purpose of this study to determine the success of e-learning
system SMK Negeri 1 Malang by using the analysis model DeLone and McLean. The results of this study
indicate that e-learning SMK Negeri 1 Malang declared successful.
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ABSTRAK

E-learning merupakan salah satu pembelajaran yang saat ini banyak dikembangkan di lembaga
pendidikan. SMK Negeri 1 Malang merupakan salah satu sekolah yang telah menggunakan e-learning namun
sistem e-learning SMK Negeri 1 Malang belum diukur tingkat keberhasilannya. Oleh sebab itu tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kerhasilan sistem e-learning SMK Negeri 1 Malang dengan menggunakan
model analisis DeLone dan McLean. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-learning SMK Negeri 1
Malang dinyatakan berhasil.

Kata kunci: DeLonedan McLean, model keberhasilansisteminformasi, e-learning SMK Negeri 1 Malang

PENDAHULUAN sesuai dengan program keahlian siswa dan
kelas siswa, selain itu terdapat kolom ujian
Seiring dengan perkembangan apabila terdapat jadwal ujian yang telah

Teknologi Informasi (TI) yang semakin pesat,
kebutuhan akan suatu konsep dan belajar
mengajar berbasis Tl menjadi tidak terelakkan
lagi. Saat ini e-learning sudah banyak diterima
oleh masyarakat dunia, terbukti dengan
maraknya implementasi e-learning di lembaga
pendidikan. Pemanfaatan TI merupakan salah
satu indikator keberhasilan suatu insitusi
pendidikan (Selim, 2007). Implementasie-
learning di SMK Negeri 1 Malangdiantaranya
sebagai media penyedia materi mata pelajaran
sesuai dengan kelas dan jurusan yang ada di
SMK Negeri 1 Malang, selain itu e-learningdi
SMK Negeri 1 Malangjuga dimanfaatkan
sebagai media dalam melaksanakan tes secara
online seperti ujian tengah semester maupun
ujian semester.

E-learning SMK Negeri 1 Malang
memiliki fitur berupa sajian mata pelajaran

ditentukan oleh sekolah. Ketika siswa
melakukan ujian dengan e-learning terdapat
waktu yang berjalan sesuai dengan mata
pelajaran yang diujikan. penelitian ini
menggunakan model keberhasilan sistem
informasi yang dikemukakan oleh DeLone dan
McLean (2003) dengan enam variabel yaitu
information quality, system quality, service
quality, use, user satisfaction, dan net
benefit.E-learningdi SMK Negeri 1 Malang
terbilang baru dalam implementasinya
sehingga diperlukan evaluasi terhadap sistem
e-learning yang digunakan. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan bahwa model
DeLone dan McLean dapat digunakan untuk
menguji  keberhasilan e-learningdi SMK
Negeri 1 Malang dengan melihat hubungan
antar variabel berdasarkan model DeLone dan
McLean.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini mengkorelasikan
enam aspek kesuksesan sistem informasi yang
dikemukakan oleh DelLone dan McLean
(2003) vaitu: information quality, system
quality, service quality, use, user satisfaction
dan net benefit. Penelitian ini dilakukan pada
bulan November 2016 di SMK Negeri 1
Malang.

Variabel dalam penelitian ini dibagi
menjadi variabel eksogen dan endogen.
Variabel eksogen terdiri atas kualitas sistem
(system quality), kualitas informasi
(information quality) dan kualitas layanan
(service quality), sedangkan variabel endogen
terdiri dari penggunaan sistem (use), kepuasan
pengguna (user satisfaction), dan manfaat
sistem (net benefit). Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan pada penelitian ini
adalah teknik pengambilang sampel sistematis
dengan subyek penelitian adalah seluruh siswa
SMK' Negeri 1 Malang. Sampel sistematik
lebih menyebar dalam populasinya, dan hal ini
terkadang menyebabkan penarikan sampel
sistematik lebih teliti daripada penarikan
sampel acak berlapis (Cochran, 2010:234).
Sampel yang digunakan pada penelitian ini
sejumlah 86 siswa.

Adapun langkah penelitian terdapat tiga
tahap utama yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir. Tahap persiapan
terdiri dari observasi ke sekolah tempat
penelitian yaitu SMK Negeri 1 Malang,
mengetahui jumlah populasi pada penelitian
dan sampel penelitian, mempersiapkan
instrumen yang akan digunakan, melakukan
uji coba instrumen dan revisi instrumen
apabila diperlukan. Tahap pelaksanaan terdiri
dari memberikan angket kepada responden.
Tahap akhir terdiri dari mengumpulkan data
jawaban responden dan menganalisis data.

Proses pengambilan data dilakukan
dengan memberikan lembar kuesioner kepada
responden. Data yang diperoleh adalah data
kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan

analisis korelasi product moment pearson.
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas yang
berfungsi untuk mengetahui distribusi data.

HASIL

Tabel 1. Hasil Analisis Data
KS Kl U KP NB

KS Ha(g) Ha(l) Ha(z)
0,681 0,518 0,584
Kl Hag Hags
0,681 0,698
KL Ha(4)
0,227
u Hasy Hag
0,435 0,239
KP Hag,
0,521
NB Hag Hag
0,239 0,521

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis data
hubungan variabel kualitas sistem (system
quality) yang diwakili KS, kualitas informasi
(information quality), kualitas layanan (service
quality) yang diwakili KL, penggunaan (use)
yang diwakili U, kepuasan pengguna (user
satisfaction) yang diwakili KP dan manfaat-
manfaat bersih (net benefit) yang diwakili NB.

Kualitas sistem memiliki hubungan
positif dengan penggunaan dengan nilai r
hitung = 0,518. Hal ini dapat diartikan bahwa
ketika sistem memiliki kualitas yang baik
dapat meningkatkan penggunaan sistem oleh
pengguna e-learning SMK Negeri 1 Malang.
Hasil pengujian tersebut juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Livari (2005)
dan Fan dan Fang (2006) vyang juga
menyatakan bahwa variable kualitas system
(system quality) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variable penggunaan
system (use).

Kualitas sistem memiliki hubungan
positif terhadap kepuasan pengguna dengan
nilai r hitung = 0,584. Dengan kata lain apabila
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kualitas sistem yang dihasilkan baik, maka
dapat mempengaruhi tingkat  kepuasan
pengguna terhadap sistem e-learning SMK
Negeri 1 Malang. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang
dan Hu (2009) dan Fan dan Fang (2006) yang
juga menyatakan bahwa kualitas sistem
memiliki pengaruh positif terhadap variabel
kepuasan pengguna.

Kualitas informasi dan kualitas sistem
memiliki hubungan positif dengan variabel
penggunaan dengan nilai r hitung= 0,503, hal
ini  menunjukkan bahwa apabila kualitas
sistem dan kualitas informasi yang disajikan
oleh sistem baik maka dapat meningkatkan
penggunaan e-learning SMK Negeri 1
Malang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fan dan Fang (2006)
yang juga menyatakan bahwa variabel kualitas
informasi dan kualitas sistem memiliki
pengaruh/hubungan dengan variabel
penggunaan.

Kualitas informasi memiliki hubugnan
positif terhadap kepuasan pengguna dengan
nilai r hitung = 0,698. Hal ini menjelaskan
bahwa kualitas informasi yang diberikan
sistem dapat mempengaruhi tingkat kepuasan
pengguna. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukanoleh Salim (2014), Wang
(2009), Livari (2005) serta Montesdioca dan
Macada (2015) yang juga menyatakan bahwa
kualitas informasi  (information quality)
memiliki hubungan positif terhadap kepuasan
pengguna (user satisfaction).

Kualitas layanan memiliki hubungan
terhadap tingkat penggunaan sistem e-learning
SMK Negeri 1 Malang dengan nilai r hitung =
0,227. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Salim (2014) dan Wang dan Hu
(2009) yang juga mengatakan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara variabel
kualitas layanan dengan penggunaan sistem.

Variabel penggunaan memiliki
hubungan positif dengan variabel kepuasan
pengguna dengan nilai r hitung = 0,435, hal ini
menjelaskan bahwa tingkat penggunaan sistem
e-learning SMK Negeri 1 Malang (use)dapat
menunjukkan tingkat kepuasan pengguna.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Livari (2005) yang juga
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
variabel penggunaan terhadap kepuasan
pengguna.

Terdapat hubungan positif —antara
penggunaan dan manfaat yang didapatkan
dengan nilai r hitung = 0,239, hal ini
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan
sistem e-learningSMK Negeri 1 Malang (use)
dapat menjadi indikasi terhadap manfaat yang
didapatkan oleh pengguna. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Salim (2014) dan Livari (2005) yang juga
mengatakan bahwa variabel sistem memiliki
hubungan positif terhadap variabel manfaat
yang didapatkan.

Terdapat hubungan positif antara
kepuasan pengguna dengan manfaat yang
didapatkan dengan nilai r hitung = 0,521, hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
pengguna sistem e-learning SMK Negeri 1
Malang (user satisfaction) dapat menjadi salah
satu indikasi bahwa pengguna mendapatkan
manfaat dari sistem e-learning SMK Negeri 1
Malang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusumawati (2013) danHadi
(2015) yang juga mengatakan bahwa variabel
kepuasan pengguna memiliki hubungan yang
positif dengan variabel manfaat yang
didapatkan.

Variabel manfaat yang didapatkan (net
benefit) memiliki hubungan positif dengan
kepuasan pengguna dan penggunaan dengan
nilai r hitung = 0,478, sehingga dapat
diketahui bahwamanfaat yang didapatkan oleh
pengguna dapat mempengaruhi  tingkat
penggunaan dan tingkat kepuasan pengguna
sistem e-learning SMK Negeri 1 Malang.Hal
ini didukung penelitian yang dilakukan oleh
Salim (2014) serta Wang dan Hu (2009) yang
juga menyatakan bahwa manfaat yang didapat
memiliki pengaruh/hubungan terhadap
penggunaan sistem dan kepuasan pengguna.

Berdasarkan teori yang dikemukakan
oleh DelLone dan McLean (2003) dijelaskan
bahwa suatu sistem informasi dapat diakatakan
sukses/berhasil apabila terdapat hubungan
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yang positif antar variabel-variabel yang
diteliti. Dari penjelasan tersebut maka
penerapan sistem e-learning SMK Negeri 1
Malang dapat dikatakan sukses/berhasil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.Terdapat hubungan positif
antara variabel kualitas sistem dan variabel
penggunaane-learning SMK Negeri 1 Malang,
terdapat hubungan positif antara variabel
kualitas sistem dengan variabel kepuasan
penggunae-learning SMK Negeri 1 Malang,
terdapat hubungan positif antara variabel
kualitas informasi dan kualitas sistem terhadap
variabel penggunaan sisteme-learning SMK
Negeri 1 Malang, terdapat hubungan positif
antara variabel kualitas informasi dengan
variabel kepuasan pengguna e-learning SMK
Negeri 1 Malang, terdapat hubungan positif
antara variabel kualitas layanan dengan
penggunaan sistem e-learning SMK Negeri 1
Malang, terdapat hubungan positif antara
variabel penggunaan sistem dengan kepuasan
pengguna e-learning SMK Negeri 1 Malang,
terdapat hubungan positif antara variabel
penggunaan sistem dan manfaat yang
didapatkan e-learning SMK Negeri 1 Malang,
terdapat hubungan positif antara variabel
kepuasan pengguna dan manfaat yang
didapatkan e-learning SMK Negeri 1 Malang,
terdapat hubungan positif antara variabel
manfaat yang didapatkan terhadap penggunaan
sistem dan kepuasan pengguna e-learning
SMK Negeri 1 Malang dan terdapat hubungan
positif antar variabel-variabel yang diteliti.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-
learning SMK Negeri 1 Malang dapat
dikatakan sukses.

Berdasarkan  kajian  yang telah
dipaparkan, maka saran yang diajukan
dirumuskan sebagai berikut: (1) untuk
penelitian selanjutnya bisa menambah jumlah
indikator sehingga bisa dilakukan pengujian
secara mendalam; (2) bagi sekolah hendaknya
dapat meningkatkan kualitas informasi dan

kualitas sistem serta dapat lebih memotivasi
siswa untuk menggunakan e-learning SMK
Negeri 1 Malang; dan (3) bagi siswa
hendaknya dapat menggunakan e-learning
SMK Negeri 1 Malang yang telah disediakan
dalam kegiatan belajar sehari-hari sehingga e-
learning  SMK Negeri 1 Malang dapat
berfungsi secara optimal.
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